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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang struktur sel epidermis 

dan Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang struktur sel 

epidermis dan stomata daun pada beberapa kelompok tumbuhan makrofita, antara 

lain emergent plant yaitu Nelumbo nucifera dan Ipomea aquatica, floating plant 

yaitu Nymphaea alba dan Pistia stratiotes, dan submerged plant yaitu Hydrilla 

verticillata. Penelitian dilakukan di  Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Unsri 

pada Januari sampai Juni 2020. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pengamatan sayatan paradermal pada permukaan atas (adaksial) dan 

permukaan bawah (abaksial) daun menggunakan mikroskop binokuler. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sel epidermis dan stomata daun tumbuhan 

makrofita bervariasi. Sel epidermis berbentuk lurus dan melengkung. Bentuk 

stomata yaitu amarylliacae. Tipe stomata yaitu anomositik dan parasitik. Indeks 

stomata tertinggi yaitu 24% dan indeks stomata terendah yaitu 10%. Tipe 

persebaran stomata terbagi menjadi dua, yaitu Ipomea aquatica memiliki stomata 

di kedua permukaan daun (amfistomatik). Nelumbo nucifera, Nymphaea alba, dan 

Pistia stratiotes memiliki stomata hanya di permukaan atas daun (epistomatik). 

Sedangkan pada Hydrilla verticillata tidak ditemukan adanya stomata. 

Kata kunci: epidermis, stomata, tumbuhan air, tumbuhan makrofita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan terdiri atas organ yang berupa akar, batang, daun dan bunga 

(Mulyani, 2006). Akar merupakan bagian tumbuhan yang terdapat di dalam tanah, 

berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah dan memperkuat berdirinya suatu 

tumbuhan. Batang merupakan sumbu tumbuh suatu tumbuhan yang mendukung 

bagian-bagian tumbuhan lainnya yaitu: daun, bunga, dan buah, sebagai jalur 

pengangkutan air dan zat-zat makanan dari akar ke daun dan juga batang menjadi 

tempat penyimpanan zat-zat makanan cadangan bagi tumbuhan. Daun merupakan 

suatu bagian tumbuhan yang penting, biasanya tipis melebar dan berwarna hijau 

karena mengandung klorofil. Daun berfungsi sebagai alat untuk pengolahan zat-zat 

makanan, penguapan air, dan pernafasan bagi tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2001). 

Bunga merupakan organ reproduksi tumbuhan yang dibentuk oleh meristem pucuk 

khusus dan berkembang dari ujung batang. Bunga terdiri atas sepal, petal, stamen, 

dan karpel (Mulyani, 2006). 

Organ-organ tumbuhan tersebut tersusun dari berbagai jaringan, antara lain 

jaringan meristem, parenkim, sklerenkim, kolenkim, jaringan pembuluh dan 

epidermis. Struktur jaringan pembuluh dalam tangkai dan tulang daun utama 

biasanya mirip dengan dalam batang. Seperti pada akar dan batang, daun terdiri dari 

tiga sistem jaringan utama, yakni epidermis, jaringan pembuluh, dan jaringan dasar 

yang disebut mesofil (Hidayat, 1995). 

Epidermis merupakan lapisan sel terluar dari daun yang mempunyai berbagai 

bentuk dan fungsi. Struktur yang dimaksud adalah struktur yang dapat dihubungkan 

dengan peranan jaringan tersebut sebagai lapisan yang berhubungan dengan 

lingkungan luar. Misalnya dengan adanya bahan lemak, kutin dan kutikula dapat 

membatasi penguapan, pada dinding terluar menjadikan daun kompak dan keras, 

sehingga dapat dianggap sebagai penyokong mekanis. Di antara sel-sel epidermis 



 

terdapat derivatnya antara lain yang disebut stomata, trikoma, sel kipas, sel silika 

dan sel gabus (Hidayat, 1995).  

Stomata merupakan modifikasi dari sel epidermis, berupa celah dalam 

epidermis yang dibatasi oleh dua sel epidermis khusus yang disebut sel penutup. 

Sel penutup berfungsi untuk mengatur pelebaran dan penyempitan celah dengan 

mengubah bentuknya (Hidayat, 1995). Stomata pada setiap tumbuhan memiliki 

variasi. Variasi yang dimaksud meliputi jumlah stomata, ukuran stomata, bentuk 

stomata, tipe stomata dan indeks stomata (Yusintha, 2018). Variasi pada stomata 

dapat ditemukan pada tumbuhan yang berada di darat maupun tumbuhan yang 

berada di air. 

Tumbuhan air merupakan tumbuhan yang hidup di dekat air, hidup 

bergantung pada lingkungan berair atau sebagian besar siklus hidupnya berada di 

lingkungan berair (Magandhi, 2015). Menurut Odum dan Barret (2005), tumbuhan 

air dikelompokkan menjadi emergent plants yaitu tumbuhan air yang akarnya 

berada dalam air dan bagian lainnya berada di permukaan air contohya Nelumbo 

nucifera (Seroja) dan Ipomea aquatica (Kangkung), submerged plants yaitu 

tumbuhan air yang seluruh bagian tubuhnya berada dalam air contohnya Hydrilla 

verticillata (Hydrilla), dan floating plants yaitu tumbuhan air yang bagian akar dan 

batangnya mengapung di perairan contohnya Nymphaea alba (Teratai) dan Pistia 

stratiotes (Kayu Apu). Keragaman tumbuhan air di Sumatera Selatan masih 

melimpah keberadaannya, hal ini dibuktikan dengan penelitian diantaranya oleh 

Tania (2018) yang dalam penelitiannya menginventarisasi tumbuhan herba di 

kawasan rawa lebak Kecamatan Indralaya Utara dan menemukan sebanyak 25 jenis 

tumbuhan herba pada kawasan tersebut. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Sabrina (2018) yang menemukan 15 jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan 

Sungai Komering Kecamatan Jejawi. Berdasarkan hal tersebut, tumbuhan air 

berpotensi untuk dijadikan bahan ajar pada pembelajaran biologi SMA. 

Keanekaragaman tumbuhan berpotensi untuk digunakan sebagai bahan ajar 

karena tumbuhan yang berlimpah jumlahnya di alam akan memudahkan peserta 

didik dalam memperoleh sampel dan mengolahnya (Putri, 2015). Tumbuhan yang 



 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar harus sering dijumpai di lingkungan sekitar 

dan juga mudah diidentifikasi morfologinya (Rizqiani, 2015). Karena dalam proses 

pembelajaran diperlukan pengalaman belajar yang menekankan pada contoh 

kontekstual, yaitu pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks dunia nyata yang dihadapi sehari-hari (Afriani, 2018). Salah satu tumbuhan 

yang mudah dijumpai karena memiliki habitat yang luas di Sumatera Selatan adalah 

tumbuhan air sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh 

sampel serta mengolahnya.  

Pembelajaran biologi di sekolah selama ini khususnya di SMA belum 

maksimal memanfaatkan potensi tumbuhan air dalam upaya meningkatkan 

pembelajaran biologi di SMA. Materi terkait dengan struktur sel epidermis dan 

modifikasinya (stomata) merupakan bagian dari materi jaringan pada tumbuhan 

khususnya epidermis dan jaringan penyusun tumbuhan yang dibahas dalam Materi 

Pokok Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan pada Kompetensi Dasar 3.3 yaitu 

Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi 

organ pada tumbuhan. 

Beberapa penelitian terkait dengan struktur sel epidermis dan stomata daun 

yang pernah dilakukan di antaranya oleh Haryanti (2010) yang menyatakan bahwa 

terdapat variasi dan jumlah stomata pada daun beberapa spesies tanaman monokotil 

dan dikotil. Betty (2011) yang melaporkan bahwa pada sembilan spesies anggota 

genus Bulbophyllum mempunyai ukuran sel epidermis yang berbeda-beda pada 

setiap spesiesnya dan juga tipe persebaran stomata yang berbeda. Yusintha (2018) 

dalam penelitiannya melaporkan bahwa pada beberapa tumbuhan suku Myrtaceae 

memiliki bentuk sel epidermis yang beragam yaitu berbentuk melengkung dan lurus 

pada bagian adaksial dan abaksial; tipe stomata yang bervariasi yaitu aninositik, 

anomositik dan parasitik. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rompas, dkk 

(2011) terhadap beberapa tumbuhan suku Orchidaceae yang hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya variasi pada bentuk sel epidermis, susunan sel epidermis dan 

stomata yang ada. 

 



 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi mengenai struktur sel epidermis dan stomata daun pada 

tumbuhan air sehingga hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Biologi SMA kelas XI pada Kompetensi Dasar 3.3 yaitu 

Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi 

organ pada tumbuhan. Sumbangan pembelajaran ini akan dibuat dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisikan informasi mengenai struktur 

sel epidermis dan stomata daun pada tumbuhan air. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimanakah struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa tumbuhan 

makrofita perairan tawar dan sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, maka batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Jenis-jenis tumbuhan air yang diteliti adalah tumbuhan yang tumbuh secara 

alami maupun sengaja ditanam oleh masyarakat di sekitar wilayah kota 

Palembang. 

2. Jenis-jenis tumbuhan air yang akan diamati diambil berdasarkan 

pengelompokannya, yaitu emergent plants: Nelumbo nucifera (Seroja) dan 

Ipomea aquatica (Kangkung), submerged plants: Hydrilla verticillata 

(Hydrilla), dan floating plants: Nymphaea alba (Teratai) dan Pistia stratiotes 

(Kayu Apu). 

3. Bagian daun yang diamati pada tumbuhan ini adalah bagian atas permukaan 

daun (adaksial) dan bagian bawah permukaan daun (abaksial). 

4. Karakter anatomi daun yang diamati adalah sel epidermis dan stomata. 

  



 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur sel 

epidermis dan stomata daun pada beberapa tumbuhan makrofita perairan tawar dan 

sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

informasi mengenai keanekaragaman struktur sel epidermis dan stomata daun 

tumbuhan air tawar dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

belajar tambahan yang dikemas dalam bentuk LKPD untuk mata pelajaran Biologi 

SMA kelas XI semester ganjil pada KD 3.3 yaitu Menganalisis keterkaitan antara 

struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan.  
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